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Abstract

This study aims to determine the presence of vibriosis caused by Vibrio sp in the
grouper (Ephinepheleus fuscoguttatus) in getting out of coastal waters Bangsring and
Ketapang, Banyuwangi. Clinical symptoms characterized by red spots (hemorrhage) in
the ventral and lateral body, pale skin lesions, and exopthalmia, Isolation and identification
in this study using TCBS agar, SIM agar, SC agar, TSI agar. Gram stain and catalase test.
Samples used as many as 20 fishes, and the results showed the symptoms as much as
8 fishes. while the biochemical tests showed there are 4 fishes are positive and 4 fishes
are negative. The data obtained by calculating the percentage of positive samples were
taken from samples that show clinical symptoms of vibriosis, and the results indicate
the percentage of the value of 50%. The conclusion from this study is that the grouper
were taken randomly from some coastal waters in Banyuwangi already infected with
vibriosis. Those figures obtained indicate that the rate of infection occurs either because
the management of the marine environment is poor hygiene, or habits of the people who
are still often throw garbage in the sea so polluted brown-marbled grouper.

Keywords : isolation, identification, grouper, Vibrio sp, vibriosis.

Pendahuluan

Secara geografis Kabupaten Bany-
uwangi terletak di ujung timur pulau
Jawa, memiliki luas total wilayah sekitar
578.250 ha, memiliki garis pantai yang
membujur dari arah utara ke selatan mer-
upakan daerah penghasil berbagai biota
laut, salah satunya adalah pantai Bang-
sring dan Ketapang yang disebelah timur
(Mardiana dkk, 2003). Wilayah pesisir

Kabupaten Banyuwangi yang berbatasan
langsung dengan pantai berjumlah 11 ke-
camatan pesisir yaitu Kecamatan Wong-
sorejo, Kecamatan Kalipuro, Kecamatan
Banyuwangi, Kecamatan Kabat, Ke-
camatan Rogojampi, Kecamatan Mun-
car, Kecamatan Tegaldilmo, Kecama-
tan Purwoharjo, Kecamatan Bangorejo,
Kecamatan Siliragung dan Kecamatan
Pesanggaran. Dengan bentangan pantai
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yang cukup panjang, dalam perspektif
ke depan, pengembangan sumberdaya
kelautan dapat dilakukan dengan berba-
gai upaya intensifikasi dan diversifikasi
pengelolaan kawasan pantai dan wilayah
perairan laut (BAPPEDA Jawa Timur,
2013).

Ikan Kerapu adalah ikan budidaya
laut unggulan di Indonesia. Permintaan
pasar ikan kerapu tinggi di dalam
maupun luar negeri dan memiliki nilai
ckonomis yang tinggi. Jenis yang banyak
dikembangkan saat ini adalah ikan Kerapu
Tikus, Kerapu Macan, Kerapu Sunu
dan Kerapu Lumpur. Salah satu kendala
dalam budidaya Kerapu adalah serangan
penyakit vibriosis yang disebabkan oleh
bakteri Vibrio. Penyakit ini merupakan
penyakit bakterial wutama terutama
pada benih yang dapat menimbulkan
kematian sampai 100 % dalam waktu 2
minggu. Beberapa spesies bakteri vibrio
yang sering diisolasi dari ikan Kerapu
vang sakit adalah Vibrio alginolyticus,
Vibrio anguillarum, Vibrio vulnivicus
(Kanchanakhan, 1996; Nitimulyo et al.,
2005).

Vibriosis adalah penyakit yang dapat
menyebabkan kegagalan pada budidaya
ikan saat ini. Bakteri Vibrio sp memiliki
habitat alami diperairan asin, payau dan
tawar, akibatnya bakteri Vibrio paling
sering dikaitkan dengan makanan satwa
aquatik sebagai kontaminan alami (Food
and Environmental Hygiene Dept, 2005)

Menurut Murdjani (2005), gejala
ikan kerapu yang terserang vibriosis
vaitu warna tubuh kegelapan, nafSu
makan  berkurang, nekrosis, perut
menggelembung dan mata menonjol
(exopthalmia). Gejala lain yang terjadi
berupa perubahan perilaku antara lain,
gerakan lambat, keseimbangan terganggu,
berputar-putar (whirling), serta nafsu
makan berkurang. Tingkat mortalitas
makin meningkat pada benih ikan kerapu
hingga 80%.

Tingkat mortalitas penyakit
vibriosis pada ikan kerapu macan cukup
tinggi. Maka perlu dilakukan adanya
isolasi dan identifikasi vibrio sp pada
ikan kerapu macan guna mengetahui
prevalensi vibriosis yang nantinya di
harapkan adanya perbaikan kualitas biota
laut unggulan di perairan indonesia,
khususnya di kabupaten Banyuwangi.

Materi dan Metode Penelitian

Penclitian ini dilakukan dengan
mengambil sampel ikan kerapu macan
(Epinephelus  fuscoguttatus)  yang
berasal dari pantai Bangsring dan pantai
Ketapang, kabupaten  Banyuwangi.
Pengambilan sampel dilakukan pada
bulan September sampai Oktober 2015,
Pelaksanaan Isolasi dan Identifikasi
dilakukan di Laboratorium Bakteriologi
dan Mikologi Departemen Mikrobiologi
Vetereriner Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga.

Alat yang di gunakan untuk
pengambilan  sampel pada  bagian
ikan yang menunjukkan gejala klinis
menggunakan cotton swab, botol sampel,
coolbox, dan ice pack. Alat yang di
gunakan untuk melakukan identifikasi dan
isolasi meliputi object glass, ose, cawan
petri, autoclaf, bunsen, bak pewarnaan,
tabung reaksi, mikroskop, pipet tetes,
inkubator, dan korek gas.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan tiga tahapan yaitu tahapan
pengambilan sampel. tahapan isolasi,
dan tahapan identifikasi. Tahapan
pengambilan sampel dari ikan kerapu
macan dilakukan acak dari nelayan
kemudian dilakukan pemilihan pada
ikan yang mempunyai gejala klinis lesi
pada bawah sirip yang diambil langsung
dari nelayan pantai Ketapang dan pantai
Bangsring, kabupaten Banyuwangi.

Sampel yang diambil yaitu swab
pada bagian insang dan bagian bawah
sirip ikan kerapu macan yang dimasukkan
ke dalam coolbox untuk menjaga
keberadaan bakteri vibrio.  Tahapan
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Isolasi bakteri dilakukan dengan cara
mengambil menginkubasi hasil swab
dengan menggunakan ose bulat steril dan
dipupuk pada media TCBS (Thiosulphate
Citrate Bile Salts Sucrose) Agar,
yang merupakan media selektif untuk
pertumbuhan bakteri Vibrio dengan cara
streak pada permukaan media, kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam.
Berdasarkan pengamatan  visual
terhadap bakteri pathogen Vibrio, maka
pertumbuhan bakteri ini dapat dilihat
berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran
koloni yang tumbuh pada media TCBS
agar setelah masa inkubasi 24 - 48 jam
pada suhu kamar (30°C). TCBS adalah
media yang lebih dianjurkan untuk
mengisolasi bakteri Vibrio. Kemudian
dilanjutkan tahapan identifikasi pada
uji biokimia antara lain media TSIA
(Triple Sugar lron Agar), SIM (Sulfid

Vol.10, No.1, Pebruari 2017

Indol Motility) dan Simon citrate, yang
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam (Osawa, 2008). Penyajian data dalam
penelitian ini dilakukan secara deskriptif
dengan menghitung persentase sampel
positif dari ikan Kerapu Macan yang
terinfeksi bakteri Vibrio sp.

Hasil dan Pembahasan

Data bakteri Vibrio sp. yang diperoleh
dari ikan kerapu macan (Ephinepheleus
Suscoguttatus) dari perairan Banyuwangi
yang diuji secara bakteriologis diperoleh
hasil isolasi-identifikasi Vibrio sp sampel
scbanyak 8 yang menunjukan gejala
klinis, diperoleh 4 sampel ikan yang
positif tumbuh pada media TCBS. Hasil
isolasi bakteri Vibrio sp dari ikan kerapu
macan (Ephinepheleus  vuscogutiatus)
pada media TCBS dari perairan
Banyuwangi dapat dilihat dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil isolasi vibrio sp. dari ikan kerapu Macan (Ephinepheleus fuscoguttatus)

7
e

Kode Sampel

Hasil Pengamatan

K,

3
4
5

6

BT~ NI T SRR VER S
A AR A AR

1

>0

K

X

Keterangan : (+) :

Terdapat perubahan wama media yang berwarna hijau menjadi

kuning setelah diinkubasi sclama 24-48 jam inkubasi.
(-) : Tidak di temukan perubahan warna media yang berwama hijau

menjadi kuning setelah diinkubasi selama 24-48 jam inkubasi.

Uji biokimia menggunakan media
TSIA, SIM, SCA, uji katalase, dan
pewarnaan Gram. Pada media TSIA
Vibrio menghasilkan wamna merah
pada bidang miring bagian atas sedang
berwarna kuning pada bagian bawah,
dan tidak menghasilkan HS. Untuk

uji motil dilakukan pada media SIM
menunjukkan  hasil positif dengan
ditemukannya pergerakan pada media.
Pada uji SCA menunjukkan hasil negatif,
ini dikarenakan bakteri vibrio tidak
membutuhkan sitrat untuk metabolisme
dengan menghasilkan suasana basa. Pada
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uji katalase menunjukkan hasil negatif
dikarenakan bakteri Vibrio adalah bakteri
anacrob yang tidak menghasilkan enzim
katalase untuk memecah H,0, menjadi
H,O0 dan O,. pada pewamaan Gram
bdkten Vibrio menunjukkan warna merah
berbentuk koma yang menunujukan

bahwa bakteri vibrio bersifat Gram
negatif.

Hasil dari bakteri yang diidentifikasi
pada berbagai media diantaranya TSIA,
SIM, SCA, uji katalase, pewarnaan Gram
ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil Identikasi bakteri vibrio sp pada ikan kerapu macan dari beberapa Uji

Biokimia
UJI BIOKIMIA
KODE SIMMON
IKAN TSIA SIM CITRAT KATALASE Bl
1
Glukosa H.S Motilitas Warna biru Berbuih
K, t . - - .
K: + - 4 : = =
K, | - + - - -
Kg N - - + + +
K, - - - - - +
K, \ - : L - +
K, t - + - . =
K' - + - + - 4
Total
a8 1 4 2 1 5
positif
Keterangan : TSIA : Memfermentasi Karbohidrat dan pembentukan H,S
SIM : Pergerakan bakteri dan pembentukan H.S
SCA : Memfermentasi sitrat sebagai sumber karbon
Katalase : Mereduksi O, dan menghasilkan H,0, dan O, -
Gram : Sifat dinding sel bakteri, Gram negatif atau Gram positif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sampel Ikan Kerapu Macan yang diambil
sccara acak dari pantai Bangsring dan
pantai Ketapang, kabupaten Banyuwangi
sudah terinfeksi vibriosis dengan di
temukannya 4 sampel ikan yang positif
dari 8 sampel yang memiliki gejala dari
20 sampel yang di peroleh, sehingga
persentase yang di peroleh sebesar 50%.
Angka-angka yang diperoleh tersebut
mengindikasikan bahwa tingkat infeksi

terjadi salah satunya karena pengelolaan
lingkungan laut yang kurang baik, ataupun
kebiasaan masyarakat yang masih sering
membuang sampah di laut schingga ikan
kerapu macan tercemari.
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Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan yaitu :
* Dari sampel ikan Kerapu Macan
(Ephinepheleus  fuscoguttatus)
yang menunjukan gejala
Vibriosis, menunjukkan 50%
positif terinfeksi Vibrio sp dari
perairan pantai Bangsring dan
pantai Ketapang, Kabupaten
Banyuwangi.
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